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A. Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu yang berhubungan dengan mdader energi,
dengan hukum-hukum yang mengatur gerakan partikel gelombang,
dengan interaksi antar partikel, dan sifat-sifatlakol atom, dan dengan
sistem yang berskala lebih besar seperti gas,agtdan zat paddtAtau
dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang akaumenguraikan serta
menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-kejadlaralam dengan
gambaran menurut pemikiran manusia. Berdasarkakieaistik seperti ini,
maka diperlukan upaya lebih teliti dan cermat unto&lihat respon yang
diberikan siswa pada setiap permasalahan yang rhpada Fisika.

Pada realita yang ada sekarang, seringkali ketepsigwa dalam
merespon suatu permasalahan tidak ditindaklargatiingga tidak diketahui
dimana letak kesalahannya. Respon yang dimaksuaindabl ini adalah
respon kognitif. Respon yaitu jawabarsedangkan kognitif berarti ilmu
pengetahuan yang dibangun dalam diri seorang shdivhelalui proses
interaksi yang berkesinambungan dengan lingkufigkadi, respon kognitif
adalah jawaban siswa dalam menyelesaikan soaFsolh.

Kasus seperti ini juga terjadi di SMA Negeri 5 Seang. Berdasarkan
hasil observasi awal, diketahui bahwa terdapat faglaesiswa kurang tepat
dalam merespon soal-soal Fisika, dan guru Fisikaydamenyoroti
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yangildibemelalui hasil
akhir dari tes. Sedangkan ketepatan siswa untulkespen suatu soal masih
jarang, dan bahkan tidak terlacak. Jika hal irmkidhendapat perhatian, guru
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akan kesulitan memberikan evaluasi yang tepat uditidrikan kepada siswa
atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evalyagu merupakan
kegiatan mengukur dan menilai. Mengukur berarti ip@milingkan sesuatu
dengan satu ukuran, sifatnya kuantitatif, sedangk@milai merupakan
pengambilan suatu keputusan dengan ukuran baik bsifatnya kualitatif

Dalam Alqur'an juga dijelaskan mengenai evaluaalals satunya yaitu
Q. S. Al-Baqarah/2: 202, sebagai berikut:
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“Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yasigh mereka
kerjakan, dan Allah Maha Cepat perhitungan-Nya”

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah mengamagéasil yang
baik yakni hasil evaluasi yang diberikan adalahdbsarkan hasil kerja
mereka. Bila pekerjaannya baik maka dia akan meoigierhasil yang
membahagiakan yaitu surga. Namun bila hasil evalyasburuk karena
pekerjaannya jelek maka dia akan memperoleh hasifj ymengecewakan
berupa siksa neraKalika dikaitkan dalam evaluasi pembelajaran, midea j
nanti pekerjaan siswa jelek, maka akan mendapat jelek pula, dan jika
pekerjaannya bagus, siswa akan memperoleh nilag yegus pula. Jadi,
dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi merupaketushal yang sangat

penting untuk melakukan pengukuran atas hasil pekeseseorang.
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Dalam Q. S. Al-Bagarah/2: 284, juga dijelaskan bels@mua yang kita
kerjakan, nantinya akan mendapat evaluasi (dipergkan) sesuai dengan
apa yang kita kerjakan. Berikut bunyi ayatnya:
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“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa gaada di bumi. Jika kamu
nyatakan apa yang ada dalam hatimu atau kamu sgikbonniscaya Allah
memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagibrumengampuni siapa
yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Diankeke Allah Maha
Kuasa atas segala sesuétu”

Ketepatan hasil belajar siswa dapat tercermin dagpon yang
diberikan siswa dalam menyelesaikan soal-soal &idderdasarkan respon
tersebut, maka dapat dilihat tingkat respon sisefajngga terlacak dimana
letak ketidaktepatan siswa dalam merespon soalfssida tersebut. Salah
satu cara untuk melacak tingkat respon siswa addéaigan Taksonomi
SOLO (The Structure of The Observed Learning Outqomi@ksonomi
SOLO merupakan alat evaluasi tentang kualitas respgwa terhadap suatu

tugas yang didesain oleh Biggs dan Cdllis.
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Menurut Bigg dan Collis penerapan taksonomi SOLOtukin
mengetahui kualitas respon siswa dalam analisial&esn sangatlah tepat,
sebab taksonomi SOLO memiliki beberapa kelebihbaga berikut:

1. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan saokriuntuk
menentukan level respon siswa terhadap suatu yagarkisika.

2. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan smoriuntuk
pengkategorian kesalahan dalam menyelesaikan tsagpartanyaan.

3. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sackeriuntuk
menyusun dan menentukan tingkat kesulitan atau leksipas suatu soal
atau pertanyaan FisiKa.

Dengan diketahuinya tingkat respon siswa dalamyeiesaikan soal-
soal Fisika, maka guru akan lebih mudah membernikatode apa yang tepat
untuk evaluasi kepada siswa atas pembelajarantgiaigberlangsung.

Berkaitan dengan uraian latar belakang di atasleterdorong untuk
melakukan penelitian tentangAfalisis Tingkat Respon Siswa Kelas XI
SMA Negeri 5 Semarang Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Fisika
Berdasarkan Taksonomi SOL O (The Structure of The Observed Learning
Outcome)”.

B. Rumusan dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah dikzapai atas,

agar penelitian dapat terarah dan mencapai tujaag giharapkan, maka

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana ragam soal Ujian Akhir Semester Gasah mpatajaran
Fisika kelas XI di SMA Negeri 5 Semarang Tahun Reda 2011/2012
berdasarkan Taksonomi SOLO?
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b. Bagaimana respon siswa kelas XI SMA Negeri 5 Sengai@dalam
menyelesaikan soal Ujian Akhir Semester Gasal pelajaran Fisika
Tahun Pelajaran 2011/2012 berdasarkan TaksonomDSOL

2. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah penelitian, peneliti membatasyagada soal
uraian dari soal Ujian Akhir Semester Gasal matajp&n Fisika kelas XI
di SMA Negeri 5 Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskaka tmjuan
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian dalah:

a. Untuk mengidentifikasi ragam soal Ujian Akhir SeteesGasal mata
pelajaran Fisika kelas XI di SMA Negeri 5 Semardmafgpun Pelajaran
2011/2012 berdasarkan Taksonomi SOLO.

b. Untuk mengetahui respon siswa kelas XI SMA Negetsémarang
dalam menyelesaikan soal Ujian Akhir Semester Gasdh pelajaran
Fisika Tahun Pelajaran 2011/2012 berdasarkan TaksicBOLO.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan:

a. Memperoleh gambaran tentang ragam soal dan tinglsgon siswa
dalam menyelesaikan soal-soal Fisika.

b. Memberikan perbaikan kondisi pembelajaran sehinggat membantu
penciptaan panduan pembelajaran bagi mata pelajaranya dan
bahan pertimbangan dalam membuat keputusan metadbegtajaran
yang akan diterapkan untuk perbaikan.

c. Memberikan pengetahuan dan pemahaman bahwa taks@©OhO
(The Structure of The Observed Learning Outgordapat digunakan

sebagai alat evaluasi hasil belajar siswa.



